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ABSTRACT 
 
Sakubun is a combination of courses between the language and writing skills. Normally, 
Japanese language teachers regard this course as hard and difficult. Besides examining the grammar, the 
teacher has to think really hard to guess the real meaning of the sentences or expressions that the 
students want to say. Therefore, in order to simplify the process of checking and grading, the writer has 
conducted a small research toward a Sakubun class. This research was directed to the 7th semester 
Sakubun class using the Cognitive and the Constructivism theory. Those theories were implemented in 
four different media as part of the class course material. By differentiating teaching media, learners will 
not easily become bored during learning process. Teachers could also easily divide the type of materials 
into two namely: visual and the non-visual, which made learners could easily develop their creativity 
based on their own personal preferences. The result of the research has shown that there was an 
improvement of skill in the small group in applying the grammar. This research was conducted during the 
short semester starting in June until August 2011. 
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ABSTRAK 
 
Mata kuliah Sakubun adalah sebuah pembelajaran yang berada di antara dua kemampuan, yaitu 
kemampuan berbahasa dan kemampuan menulis. Biasanya para pengajar bahasa asing akan kesulitan 
untuk menangani mata kuliah tersebut. Hal tersebut dikarenakan para pengajar bukan hanya harus 
menguji tatabahasa, namun juga harus mempertimbangkan hal yang tersembunyi dalam setiap ungkapan 
yang ingin dinyatakan oleh para pembelajar. Karena hal tersebut pula maka penulis memutuskan untuk 
mengadatakan penelitian pada kelas kecil mata kuliah Sakubun. Kelas yang dipilih adalah kelas semester 
7, dan teori pendekatan yang digunakan adalah teori kognitis dan konstruktif. Adapun media yang 
penulis pilih terdiri daro 4buah jenis, dan digunakan sebagai materi pembelajaran. Dengan 
menghadirkan 4 media yang berbeda maka pembelajar tidak akan bosan dalam menjalankan proses 
perkuliahan. Pengajar memilihkan dua materi yang apabila dihimpunkan akan menjadi dua yaitu visual 
dan non visual. Hal ini dapat membuat para pembelajar lebih mudah menggunakan kreatifitasnya dalam 
mengungkapkan apa yang diingkannya. Hasil memperlihatkan satu kemajuan kemampuan berbahasa 
dalam menggunakan tatabahasa. Penelitian ini sendiri dilaksanakan pada Juni hingga Agustus 2011. 
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